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RINGKASAN 

SITI KHODIJAH. Uji Kinerja Mesin Pengayak Tanah pada Tiga Jenis Tanah 

Berbeda (Dibimbing oleh ARI HAYATI dan FARRY APRILIANO 

HASKARI). 

 

Penggunaan mesin pengayak dengan tenaga penggerak motor listrik tanah 

dapat mempermudah dalam  proses pengayakan dengan waktu yang lebih cepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja dari mesin pengayak tanah 

dengan mempertimbangkan jenis tanah  yang berbeda.  Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Februari 2018 sampai Mei 2018 di bengkel jurusan Teknologi 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode penelitian 

yang akan digunakan yaitu metode eksperimental yang terdiri dari perlakuan 

jumlah bahan (10 kg, dan 15 kg) dan jenis tanah (ultisol, histosol, aluvial) dengan 

3 kali ulangan. Parameter yang diamati meliputi kadar air, daya motor listrik , 

efisiensi motor listrik, dan kapasitas pemisahan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa berdasarkan uji kinerja kapasitas pemisahan alat pengayak tanah memiliki 

0,7-0,21 kg/menit, banyaknya jumlah bahan yang hilang pada saat pengayakan 

yaitu sebesar 0,08-0,65 kg jenis tanah dan berat beban mempengaruhi daya yang 

dibutuhkan pada proses pengayakan, daya tertinggi yaitu pada perlakuan tanah 

gambut 15 kg yaitu sebesar 206,97 watt. Nilai efisiensi mesin pengayak tanah 

tertinggi terdapat pada perlakuan tanah gambut 15 kg yaitu sebesar 83,13%, 

efisiensi terendah yaitu pada perlakuan tanah alluvial 10 kg yaitu sebesar 29,13%. 

 

 

Kata kunci : Mesin pengayak, jenis tanah, kadar air 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

SITI KHODIJAH. Performance Test of Soil Sieving Machines in Three 

Different Soil Types (Supervised by ARI HAYATI and FARRY APRILIANO 

HASKARI). 

 

The use of a sieving machine with an electric motor driving force can 

facilitate the process of sifting the soil with a faster time. This study aimed to 

determine the performance of soil sieving machines by considering different types 

of soil. This research was conducted from February until May 2018 at the  

Department of Agricultural Technology workshop, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya. The research used an experimental method  

consisted of two treatments i,e the load material (10 kg, and 15 kg) and the soil 

type  (ultisol, histosol, alluvial) with 3 replications. Parameters observed included 

water content, electric motor power, efficiency of the electric motor, and 

separation capacity. The results showed that based on the performance test of the 

separation capacity of soil sieving equipment was 0,7-0,21 kg / minute, the 

amount of material lost at sieving was 0,08-0,65 kg.  Type of soil and the weight 

of the load affected the power utilization, the highest power was in the treatment 

of 15 kg histosol soil which was 206,97 watt and 83,13%, while the lowest 

efficiency was in the treatment of 10 kg alluvial soil which was 193,93 watt and 

29,13%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Tanah merupakan material padat yang tidak terikat secara kimia dan terdiri 

dari bahan organik yang telah lapuk. Pada bidang pertanian tanah berfungsi 

sebagai penyedia unsur hara yang menjadi faktor penentu pertumbuhan tanaman 

(Zulkarnain et al., 2013).   

Tanah memiliki klasifikasi yang berbeda-beda berdasarkan sifatnya. 

Klasifikasi tanah dapat diartikan sebagai suatu sistem pengaturan beberapa jenis 

tanah yang berbeda-beda, tetapi mempunyai sifat yang serupa ke dalam 

kelompok-kelompok berdasarkan pemakaiannya (Bowles, 1989). Tanah histosol 

(gambut), tanah ultisol, dan tanah aluvial merupakan jenis pengklasifikasian tanah 

berdasarkan United State Departement of Agriculture (USDA). Sistem klasifikasi 

tanah ini, lebih banyak menekankan pada faktor-faktor pembentuk tanah, 

berdasarkan tekstur tanah, distribusi ukuran butir dan plastisitas tanah.  Tanah 

tersebut digunakan di dalam budidaya tanaman. Menurut Hanafiah (2011), tekstur 

tanah yang baik sebagai tempat budidaya tanaman adalah mempunyai 22,5-52,5 

% pasir, 30-50 % debu dan 10-30 % liat. Budidaya tanaman memerlukan ukuran 

tanah yang seragam dan bersih dari bahan  pengotor. Jadi, untuk menyeragamkan 

ukuran tanah dan memisahkan bahan pengotor dari tanah  melalui proses 

pengayakan dengan menggunakan alat pengayak.  

Menurut Suharto (1998), pengayakan merupakan proses pemisahan 

campuran partikel padatan dan bebas dari bahan lain yang tidak diinginkan selain 

bahan baku dengan menggunakan alat pengayak. Pengayakan juga berfungsi 

sebagai alat pembersih dan pemisah kotoran yang ukurannya berbeda dari bahan 

baku sehingga didapatkan hasil yang seragam. Ayakan merupakan alat yang 

digunakan untuk memisahkan bagian yang tidak diinginkan berdasarkan ukuran. 

Ayakan terbagi menjadi 2 macam yaitu ayakan manual dan ayakan mekanis 

(mesin pengayak). Lubang pada ayakan dapat terbuat dari rangkaian anyaman 

kawat atau dari alat yang dilubangi. Ayakan manual menggunakan tenaga 

manusia sebagai penggeraknya, sedangkan ayakan mekanis tenaga penggeraknya 



2 

 

  Universitas Sriwijaya 

dapat berupa mesin (Kurniawan et al., 2012). Ayakan manual sering digunakan 

untuk mengayak tanah, namun penggunaan ayakan ini membutuhkan waktu yang 

cukup lama. Sedangkan jika menggunakan mesin pengayak mekanis akan 

mempercepat proses pengayakan.   

Jenis tanah akan mempengaruhi proses pengayakan. Jenis tanah yang 

berbeda memiliki jenis tekstur tanah dan kadar air yang berbeda juga. Tekstur 

tanah merupakan keadaan tingkat kehalusan tanah yang terjadi karena terdapatnya 

perbedaan komposisi fraksi liat, pasir, dan debu. Berdasarkan penggolongan  

USDA, ketiga jenis fraksi tersebut partikel pasir mempunyai ukuran diameter 

paling besar yaitu 2-0.05 mm, debu dengan ukuran 0.05-0.002 mm dan liat 

dengan ukuran < 0.002 mm. Kadar air tanah merupakan perbandingan berat air 

tanah terhadap tanah basah, perbandingan berat air tanah terhadap berat tanah 

kering, dan perbandingan volume air tanah terhadap volume tanah (Sarief, 1993).   

Kondisi tanah yang akan diayak akan mempengaruhi kinerja mesin 

pengayak dan berdampak pada hasil yang didapatkan. Tanah yang diayak dalam 

keadaan kering (pengayakan kering) bahan yang dapat diayak optimal sampai 

dengan ukuran 10 mesh. Sedangkan untuk tanah basah (pengayakan basah) bahan 

dapat diayak mulai dari ukuran 20 mesh sampai dengan 35 mesh. Tanah yang 

mempunyai kandungan air yang tinggi tidak dapat langsung  diayak, karena 

memiliki tekstur yang liat atau basah sehingga, harus dikeringkan terlebih dahulu 

agar mudah dalam proses pengayakan. Menurut Intara (2011), tanah dengan 

tekstur yang liat dapat meningkatkan kadar air dan kapasitas air tersedia serta 

menurunkan berat volume tanah, sehingga akan mempengaruhi efisiensi kerja 

mesin pengayak. Semakin tinggi kandungan air tanah yang terdapat di dalam 

tanah maka semakin kecil efisiensi dari mesin pengayak. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan penelitian tentang uji kinerja mesin pengayak tanah yang telah 

dirancang  pada berbagai jenis tanah yang berbeda.  

 

1.2. Tujuan 

 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kinerja dari mesin pengayak 

tanah dengan mempertimbangkan tiga jenis tanah  yang berbeda. 
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